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Abstrak– Diabetes melitus (DM) merupakan gangguan metabolisme kronis pada tubuh yang ditandai 

dengan terjadinya peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) yang disebabkan adanya defisiensi 

produksi insulin oleh sel  pankreas. Saat ini, terapi pengobatan suplementasi herbal mulai diperlukan 

sebagai alternatif pengobatan diabetes serta untuk memaksimalkan pengembangan potensi tanaman obat 

di Indonesia. Tanaman yang memiliki aktivitas antidiabetes contohnya adalah kembang telang (Clitoria 

ternatea L.). Penyusunan artikel ini bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder yang berperan dalam 

aktivitas antidiabetes serta potensinya sebagai suplemen herbal dalam penurunan kadar gula darah. 

Penelusuran literatur secara komprehensif dilakukan melalui database elektronik seperti PubMed, 

Science Direct, dan Google Scholar dengan menggunakan operator Boolean dan kata kunci spesifik, yaitu 

“Clitoria ternatea antidiabetic” dan “Clitoria ternatea antihyperglycemic”. Berdasarkan hasil 

penelusuran, diperoleh total 3117 artikel dan dipilih 14 artikel yang memenuhi kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan. Artikel-artikel yang relevan ini dikaji lebih lanjut lalu disajikan dalam bentuk review 

sistematis. Secara in vitro, diperoleh hasil bahwa ekstrak kembang telang mengandung senyawa polifenol 

yang dapat berperan dalam meningkatkan aktivitas enzim α-glukosidase inhibitor yang dapat 

menghambat kerja enzim α-amilase sehingga kadar gula darah akan terkontrol. Kemudian, secara in vivo 

diperoleh hasil bahwa ekstrak kembang telang mampu menurunkan kadar glukosa hewan uji dengan 

persentase penurunan sebesar 61% dengan efektivitas yang sebanding dengan penggunaan obat-obatan 

antidiabetes oral seperti metformin dan glibenklamid. Dengan demikian, disimpulkan bahwa ekstrak 

kembang telang berpotensi untuk digunakan sebagai bahan aktif pada suplemen antidiabetes karena 

memiliki kandungan senyawa flavonoid dan antosianin dengan aktivitas farmakologi yang teruji baik 

secara in vitro maupun in vivo. 

 

Kata Kunci– Antidiabetes, Clitoria ternatea L., Diabetes melitus, Ekstrak, Suplemen 
 

1. PENDAHULUAN 

Data International Diabetes Federation (IDF) menunjukkan bahwa saat ini Indonesia 

menempati peringkat ke-7 dengan jumlah penderita diabetes melitus (DM) sebanyak 10,7 juta 

orang. Kenaikan jumlah pasien DM diprediksi akan terjadi secara signifikan mencapai angka 

13,7 juta pada tahun 2030 [1]. Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit menahun yang 

disebabkan oleh adanya gangguan metabolisme kronis pada tubuh akibat kelainan sekresi insulin 

[2]. Penderita DM umumnya akan mengalami gangguan pada metabolisme karbohidrat, lipid, 

dan protein. Gangguan metabolisme ini diakibatkan karena insufisiensi fungsi insulin pada tubuh 
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yang dapat dipicu oleh dua faktor yakni adanya defisiensi produksi insulin oleh sel-sel  

pankreas ataupun karena kurang responsifnya sel-sel tubuh terhadap insulin. Diabetes melitus 

umumnya ditandai dengan terjadinya peningkatan kadar gula darah dalam tubuh [3]. 

Diabetes melitus dapat diklasifikasikan menjadi 4 kelompok, yakni diabetes melitus tipe 1 

(DMT1), diabetes melitus tipe 2 (DMT2), diabetes gestasional, dan diabetes spesifik lain [4]. 

DMT1 dapat disebabkan karena adanya destruksi sel β pankreas sehingga terjadi kondisi 

defisiensi insulin yang absolut. Selanjutnya, DMT2 merupakan diabetes yang disebabkan karena 

kurangnya respons tubuh terhadap insulin atau yang umumnya disebut juga dengan kondisi 

resistensi insulin. Pada kondisi ini biasanya insulin dalam tubuh tidak dapat bekerja secara 

maksimal. Berikutnya, diabetes gestasional yang merupakan diabetes yang terjadi pada masa 

kehamilan dengan faktor penyebab berupa terhambatnya kinerja insulin akibat hormon-hormon 

yang disekresi oleh plasenta. Kemudian, diabetes spesifik lain adalah diabetes yang berhubungan 

dengan kelainan genetik terutama pada sel β pankreas. Tipe diabetes ini juga dapat disebabkan 

karena adanya penyakit  pada  pankreas, gangguan hormonal, penyakit lainnya ataupun pengaruh 

penggunaan obat-obatan seperti glukokortikoid, pengobatan HIV/Aids, antipsikotik, dan atipikal 

[5]. 

Penegakan diagnosis DM dapat dilakukan melalui 4 jenis pemeriksaan, yakni pemeriksaan 

glukosa plasma saat puasa, pemeriksaan toleransi yakni glukosa plasma setelah 2 jam pemberian 

glukosa oral 75 gram, pemeriksaan HbA1C, serta pemeriksaan glukosa darah acak. Adapun nilai 

normal dari masing-masing pemeriksaan tersebut adalah kadar glukosa plasma saat puasa < 7,0 

mmol/L (126 mg/dL), tes toleransi glukosa oral 75 gram < 11,1 mmol/L (200 mg/dL), HbA1C < 

6,5% (48 mmol/mol), dan glukosa darah acak < 11,1 mmol/L (200 mg/dL) [6]. Apabila seorang 

individu memiliki hasil pemeriksaan dengan nilai di atas normal dan disertai dengan tanda dan 

gejala maka dapat dianggap bahwa individu tersebut mengalami kondisi diabetes. Pada penderita 

DM umumnya kadar glukosa darah akan sangat tinggi yang mana kondisi ini umum disebut 

sebagai hiperglikemia. Pasien-pasien dengan kondisi hiperglikemia kronis dapat mengalami 

gangguan metabolisme lainnya sehingga berbagai sistem organ tubuh menjadi tidak seimbang 

yang kemudian dapat berdampak menjadi sebuah komplikasi penyakit yang serius. Komplikasi 

yang dapat terjadi meliputi komplikasi makrovaskular dan mikrovaskular. Komplikasi 

makrovaskular umumnya akan terjadi pada organ jantung, otak, dan pembuluh darah, sedangkan 

komplikasi mikrovaskular akan menyebabkan penyakit-penyakit seperti neuropati motorik, 

neuropati sensorik, neuropati otonom, retinopati, dan nefropati. Adanya kemungkinan terjadinya 

komplikasi pada penderita diabetes melitus ini tentunya perlu diberikan perhatian khusus 

terutamanya di Indonesia. Diabetes melitus dapat menjadi salah satu masalah kesehatan utama di 

negeri ini sehingga perlu penanganan dan terapi yang tepat untuk penderitanya [7]. 

Penderita diabetes melitus meningkat setiap tahun. Namun, pengobatan untuk kondisi ini 

seringkali mahal dan terkadang tidak tersedia [8]. Oleh karena itu, pendekatan alternatif untuk 

pengobatan diabetes melitus sangat diperlukan. Memanfaatkan potensi tanaman herbal Indonesia 

adalah salah satu pendekatan yang dapat diterapkan. Pengobatan herbal mulai populer di seluruh 

dunia baru-baru ini [9]. Tujuan penggunaan bahan alami adalah untuk menjadi lebih aman 
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karena tidak memiliki efek samping, lebih mudah mendapatkan bahan, dan lebih ramah 

lingkungan. Telah banyak penelitian yang fokus pada suplemen herbal yang dapat melindungi 

dan mencegah penyakit melalui senyawa nutrasetikalnya, memberikan manfaat tambahan 

fisiologis , dan meningkatkan kesehatan. Telah banyak dilaporkan juga bahwa suplemen herbal 

menjadi semakin populer karena keefektifan dan efek samping yang rendah yang sebelumnya 

telah dibuktikan melalui penelitian secara in vitro dan in vivo [10]. 

Tanaman yang memiliki aktivitas sebagai antidiabetes salah satunya adalah kembang 

telang (Clitoria ternatea L.) yang termasuk dalam famili Fabaceae [11]. Kembang telang sudah 

banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional dalam penyembuhan penyakit sehingga tanaman 

ini termasuk dalam daftar tanaman obat keluarga (TOGA). Terdapat beberapa penelitian yang 

telah membuktikan bahwa kembang telang memiliki khasiat sebagai antidiabetes. Hal ini 

disinyalir karena kembang telang mengandung senyawa antosianin yang berpontensi sebagai 

antioksidan. Antosianin adalah subkelas dari flavonoid yang larut dalam air yang bertanggung 

jawab atas warna merah, ungu dan biru pada kembang telang [12]. Potensi besar kandungan 

kimia ekstrak kembang telang sebagai agen antidiabetes diharapkan dapat menjadi suplemen 

alami dalam pengobatan pasien diabetes yang dapat mengurangi morbiditas dan mortalitas akibat 

diabetes. Namun hingga saat ini data khasiat kembang telang sebagai antidiabetes masih terbatas, 

sehingga penting untuk mengumpulkan penelitian yang berkaitan dengan kandungan fitokimia 

dan hasil uji aktivitas antidiabetes dari ekstrak kembang telang. 

 

2. METODE 

Pencarian Literatur 

Pendekatan pencarian literatur untuk kajian sistematis dilakukan menggunakan panduan 

flow diagram Preferred Reporting Items for Systematic Reviews & Meta-Analysis (PRISMA) 

[13][14]. Pencarian literatur dalam kajian sistematis ini ditujukan untuk menemukan artikel yang 

relevan terkait potensi kembang telang (Clitoria ternatea L.) dalam kemampuannya untuk terapi 

diabetes. Pencarian literatur dalam kajian sistematis dilakukan secara komprehensif dengan 

menggunakan search engine seperti PubMed, Science Direct, dan Google Scholar. Selain itu, 

dalam pencarian literatur digunakan pula Operator Boolean. Kata kunci yang digunakan yakni 

(1) Clitoria ternatea L. AND (2) antidiabetic OR antihyperglycemic. 

Kriteria Inklusi 

Artikel yang digunakan adalah artikel berbahasa Indonesia dan/atau Inggris baik berasal 

dari sumber nasional maupun internasional dengan rentang waktu publikasi yakni 10 tahun 

terakhir. Artikel yang dipilih harus memuat potensi antidiabetes, komponen kimia dan 

mekanisme kerja dari Clitoria ternatea L. berdasarkan penelitian secara in vivo dan in vitro. 

Kriteria Eksklusi 

Artikel yang tidak digunakan dalam kajian sistematis adalah artikel berbentuk prosiding, 

disertasi, review article serta artikel-artikel dengan judul, abstrak, dan kata kunci yang tidak 

memenuhi kriteria inklusi. 
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Seleksi Studi 

Artikel lengkap dari artikel relevan yang diterbitkan akan ditinjau lebih lanjut. Selanjutnya, 

artikel-artikel yang terpilih akan disusun menggunakan perangkat lunak Mendeley. 

Ekstraksi dan Pengelolaan Data 

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi akan dianalisis dan dikumpulkan datanya meliputi 

bagian tanaman yang digunakan, jenis ekstrak pengujian, senyawa fitokimia yang terdeteksi, 

prediksi senyawa bioaktif, jenis penelitian, dosis, serta mekanisme kerja dan aktivitas 

antidiabetes dari Clitoria ternatea L. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelusuran Literatur 

Sebanyak 3117 artikel diperoleh dari penelusuran pustaka pada database elektronik seperti 

PubMed, Science Direct, dan Google Scholar. Namun, hanya 18 artikel yang lolos setelah 

skrinning file duplikat, judul, dan abstrak. Selanjutnya, 18 artikel dikaji lebih lanjut dan hanya 

digunakan 14 artikel yang telah disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

diinginkkan. Tabel 1 menunjukkan diagram alur proses penelusuran literatur berdasarkan 

pedoman PRISMA. Gambar 1 menunjukkan karakteristik komponen kimia Clitoria ternatea L., 

aktivitas antidiabetes, dan mekanisme kerjanya. 

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Hasil Penelusuran Literatur 
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Tabel 1. Kajian karakteristik komponen kimia, aktivitas antidiabetes dan mekanisme kerja dari Clitoria 

ternatea L. 

Bagian 
Jenis 

Esktrak 

Senyawa 

Fitokimia 

Terdeteksi 

Prediksi 

Senyawa 

Bioaktif 

Jenis 

Uji 
Dosis 

Mekanisme 

Kerja 
Ref. 

Bunga Ekstrak 

etanol 96% 

- Polifenol In 

Vivo 

150 mg/kg 

BB  

selama 21 

hari 

− Meningkatkan 

penyerapan 

glukosa pada 

jaringan 

perifer. 

− Mengatur 

aktivitas enzim 

heksokinase 

yang berkaitan 

dengan 

metabolisme 

karbohidrat. 

[15] 

Bunga Fraksi  

n-heksana, 

Fraksi etil 

asetat, dan 

Fraksi air 

- Steroid, 

saponin, 

tanin, 

flavonoid, 

dan 

alkaloid 

In 

Vivo 

400 

mg/Kg 

BB 

selama 14 

hari 

− Meningkatkan 

penyerapan 

glukosa dan 

berperan 

sebagai insulin 

sensitizer. 

− Menghambat 

transport 

glukosa dalam 

saluran cerna 

serta 

merangsang 

sekresi insulin 

pada sel  

pankreas. 

− Meningkatkan 

glikogenesis. 

− Memproteksi 

dan 

meregenerasi 

sel β pankreas 

yang rusak dan 

meningkatkan 

sensitivitas 

insulin. 

[16] 

Bunga Ekstrak 

etanol 70% 

Asam 2-

hidroksisinamat 

Antosianin 

dan 

In 

Vivo 

200, 400, 

800 

−Menurunkan [17] 
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inositol, katekin 7-

O--glukosida, 

delphinidin-3-O-

(6-O-p-coumaroyl) 

asam glukosida-

piruvat 

flavonoid mg/Kg 

BB 

selama 28 

hari 

kadar MDA, 

ekspresi 

glikogen dan 

GSK-3. 

−Mengursngi 

sitokin IL-6 

dan IL-18 . 

−Meningkatkan 

kadar insulin 

serum, serum 

CAT, SOD. 

Bunga Ekstrak 

etanol 96% 

Alkaloid, 

flavonoid, tanin, 

saponin, dan 

steroid 

Alkaloid, 

flavonoid, 

saponin, 

dan steroid 

 

In 

Vivo 

250, 500, 

1000 

mg/Kg 

BB 

selama 28 

hari  

− Merangsang 

peningkatan 

sekresi insulin 

dari sel β-

pankreas. 

− Menurunkan 

kadar glukosa 

serum. 

− Meningkatkan 

berat badan 

tikus. 

[18] 

Bunga Ekstrak 

etanol 96% 

Flavonoid, steroid, 

terpenoid, saponin, 

dan tanin 

Alkaloid, 

flavonoid, 

antosianin, 

saponin, 

dan steroid 

In 

Vivo 

200 

mg/Kg 

BB 

selama 7 

hari 

− Meningkatkan 

transpor 

glukosa dalam 

darah. 

− Menghambat 

penyerapan 

glukosa di 

usus. 

− Meningkatkan 

aktivitas enzim 

α-glukosidase 

inhibitor. 

[19] 

Bunga Ekstrak 

metanol 

- Flavonoid 

dan 

polifenol 

In 

Vitro 

0,25-1 

mg/mL 

− Meningkatkan 

aktivitas enzim 

α-glukosidase 

inhibitor. 

[20] 

Bunga Ekstrak air - Flavonoid In 

Vitro 

1 mg/mL − Menghambat 

AGEs turunan 

MG perantara 

dikarbonil 

untuk kawin 

[21] 
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dan mencegah 

oksidasi protein 

Daun Ekstrak 

etanol 

Flavonoid, 

glikosida, fenol, 

steroid, tanin, dan 

triterpenoid 

Flavonoid, 

total fenol, 

tanin, 

glikosida, 

dan 

alkaloid 

In 

Vivo 

200, 400 

mg/Kg 

BB 

selama 28 

hari 

− Mereduksi stres 

oksidatif sel  

pankreas. 

[22] 

Daun Ekstrak 

metanol, 

Ekstrak air, 

Ekstrak 

kloroform, 

Ekstrak 

petroleum 

eter 

- - In 

Vivo 

200, 400 

mgKg BB 

− Meningkatkan 

sekresi insulin 

pankreas dari 

sel  pankreas. 

[23] 

Bunga Fraksi 

metanol 

95%, 

Fraksi 

CHCl3, 

Fraksi etil 

asetat 

Fraksi kloroform : 

− Cephalotaxine, 

3- deoxy, 3, 11- 

epoxy 

− 9, 12- 

octadecadienoic 

acid [z, z], 2- 

hydroxy- 1- 

[hydroxy 

methyl] ethyl 

ester 

− Hexa decanoic 

acid, 1-

[hydroxymethyl]

- 1, 2 – 

ethanediyl ester 

− 9- octadecanoic 

acid [z]-2- 

hydroxy1- 

[hydroxy 

methyl] ethyl 

ester  

Fraksi etil asetat : 

− Dodecanoic 

acid, 10- 

methyl- methyl 

ester 

− 10- 

- In 

Vivo 

300 

mg/Kg 

BB 

selama 12 

hari 

− Menstimulasi 

sekresi insulin 

dari sel beta 

pankreas. 

[24] 
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octadecanoic 

acid, methyl 

ester 

− Cyclopropane 

butanoic acid, 

2- [[2-[[2-[[2-

pentyl 

cyclopropyl] 

methyl] 

cyclopropyl] 

methyl] 

cyclopropyl] 

methyl]- methyl 

ester 

− 1, 2-15, 16-

Diepoxy 

hexadecane 

Bunga Ekstrak Air Polifenol, 

flavonoid, dan 

antosianin 

Polifenol, 

flavonoid, 

dan 

antosianin 

In 

Vitro 

- − Mencegah glikasi 

protein yang 

diinduksi 

fruktosa dan 

kerusakan 

protein yang 

bergantung 

pada oksidasi. 

[25] 

Daun 

dan 

Bunga 

Ekstrak 

etanol 99% 

Alkaloid, 

flavonoid, steroid, 

glikosida, fenol, 

saponin, terpenoid, 

dan tanin 

- In 

Vitro 

10, 20, 30, 

40, 50 

µg/mL 

− Menghambat 

glikosilasi 

haemoglobin. 

− Mengaktifkan 

enzim α-

amilase 

inhibitor. 

[26] 

Daun Ekstrak 

etanol 95% 

Alkaloid, 

glikosida, steroid, 

flavonoid, dan 

antosianin 

Flavonoid, 

antosianin, 

dan 

alkaloid 

In 

Vivo 

200, 400 

mg/Kg 

BB 

selama 6 

jam 

− Melindungi 

kerusakan 

organ akibat 

stres oksidatif. 

[27] 

Daun Ekstrak 

metanol 

- - In 

Vivo 

200, 400 

mg/Kg 

BB 

selama 30 

menit 

− Menurunkan 

kadar glukosa 

darah. 

[28] 
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Karakteristik Kembang Telang 

Kembang telang (Clitoria ternatea L.) berasal dari Ternate, Maluku. Tanaman ini telah 

menyebar ke Amerika Selatan, Afrika, Brazil, Pasifik Utara, dan Amerika Utara, bahkan di 

tempat tropis seperti Asia. Kembang telang juga disebut dengan nama lain, seperti bunga teleng 

(Jawa), bunga teleng (Inggris), Mazerion Hidi (Arab), dan sebagainya [29]. Dalam kehidupan 

sehari-hari, orang biasanya menggunakan kembang telang sebagai penghias pagar, minuman, 

dan pewarna makanan alami yang ramah lingkungan [30]. Tanaman ini juga lumrah digunakan 

sebagai obat tradisional. Di Indonesia, budidaya kembang telang belum mencapai kemajuan 

yang memuaskan meskipun telah digunakan secara luas [11]. 

Kembang telang merupakan tanaman dengan warna biru khas dan bentuk bunga yang 

menyerupai kupu-kupu dan batang tanaman yang merambat. Tanaman ini mempunyai jumlah 

spesies tanaman obat terbanyak di Indonesia yaitu sebanyak 110 spesies [31]. Batang telang 

memiliki morfologi bulat dengan rambut pada permukaannya, dan panjangnya berkisar antara 

0,5 hingga 3 meter. Kembang telang memiliki akar tunggang dengan banyak akar lateral. 

Kembang telang memiliki banyak akar tunggang. Daunnya berbentuk jorong, majemuk menyirip 

berpasangan, berwarna hijau, dan permukaan bawah berbulu dengan panjang tangkai daunnya 

mencapai 2,5 cm.  Bunga telang adalah jenis bunga monosimetris setangkup tunggal dengan lima 

kelopak berlekatan dan tiga mahkota yang juga berlekatan. Buahnya berbentuk polong dan 

panjangnya mencapai 14 cm, di dalamnya terdapat biji berjumlah 8-10 [32] [33]. 

Kandungan Kimia Tanaman Kembang Telang 

Pengujian kandungan fitokimia adalah langkah awal yang dapat menunjukkan kandungan 

dan kemampuan suatu senyawa untuk bertindak sebagai obat dalam bahan alam yang diuji [34]. 

Salah satu cara untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dalam bahan alam adalah 

melalui skrining fitokimia, yang dapat dilakukan baik secara kualitatif, semi-kuantitatif, atau 

kuantitatif [35]. Tanaman telang kaya akan kandungan metabolit sekunder yang dapat dijadikan 

salah satu sumber bahan aktif produk nutrasetikal [11]. Adapun bagian umum yang banyak 

dilaporkan dalam beberapa penelitian untuk dapat digunakan sebagai herbal dan mengandung 

sejumlah komponen yang bermanfaat bagi kesehatan manusia adalah bunga dan daunnya. Hasil 

studi literatur menunjukkan kandungan kimia daun dan bunga telang pada Tabel 1. 

Sebagian besar senyawa yang ditemukan dalam tanaman kembang telang adalah alkaloid, 

flavonoid, steroid, glikosida, fenol, saponin, terpenoid, dan tanin [18][22][25][26][27]. Selain itu, 

terdapat penelitian yang meneliti hasil fraksinasi dari ekstrak etanol bunga telang. Hasil 

fraksinya terdiri dari 84,6% fraksi air, 3,4% fraksi n-heksan, dan 2,2% fraksi etil asetat. Adapun 

fraksi air akan menarik senyawa polar seperti glikosida flavonoid, polisakarida yang bersifat 

polar, fraksi n-heksan akan menarik senyawa yang bersifat non polar seperti steroid, lemak, 

terpenoid, fenil propanoid, dan fraksi etil asetat akan menarik senyawa semi polar seperti 

flavonoid aglikon, alkaloid, polifenol [16].  

Penelitian lain terkait kandungan fitokimia ekstrak bunga telang juga dilakukan dengan 

analisis menggunakan kromatografi cair spektroskopi massa (LC-MS). Dalam analisis tersebut 

terdeteksi bahwa ekstrak bunga telang mengandung senyawa asam 2-hidroksisinamat, inositol, 
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katekin 7-O--glukosida, delphinidin-3-O-(6-O-p-coumaroyl) asam glukosida-piruvat [17]. Penelitian 

lain juga melakukan analisis terhadap ekstrak CHCl3 dan EtOAc bunga telang dengan menggunakan 

metode analisis GC-MS dimana diperoleh hasil bahwa dalam ekstrak kloroform terdapat empat 

senyawa, yakni Cephalotaxine, 3-deoksi,3,11-epoksi, 9,12-asam oktadekadienoat [z,z], 2-

hidroksi-1- [hidroksi metil] etil ester, asam heksadekanoat, 1-[hidroksimetil]- 1,2–ethanediyl 

ester, dan 9-asam oktadekanoat [z]-2-hidroksi 1-[hidroksi metil] etil ester. Selain itu, dalam 

ekstrak etil asetat juga terdeteksi sebanyak empat senyawa, diantaranya asam dodekanoat, 10-

metil-metil ester, 10-asam oktadekanoat, metil ester, asam siklopropana butanoat, 2-[[2-[[2-[[2-

pentil siklopropil] metil] siklopropil] metil] siklopropil] metil]-metil ester, serta 1,2-15, 16-

Diepoksi heksadekana [24]. 

Bagian daun dan bunga telang mengandung jumlah fenolik dan flavonoid tertinggi. 

Kandungan fitokimia termasuk komponen bioaktif yang diperoleh di dalam ekstrak suatu 

tanaman juga dapat dipengaruhi oleh suhu pelarut yang digunakan secara umum selama proses 

ekstraksi. Senyawa fenolik adalah kelompok metabolit sekunder terbesar yang ditemukan pada 

tumbuhan tingkat tinggi. Senyawa fenolik memainkan peran penting dalam struktur tumbuhan 

dan terlibat dalam banyak jalur metabolisme. Senyawa fenolik merupakan kelompok antioksidan 

alami yang sangat penting dan berkontribusi terhadap nutrisi tumbuhan karena keanekaragaman 

dan ketersediaannya yang luas. Sebagian besar senyawa fenolik ditemukan dalam ekstrak 

kembang telang. Hampir di setiap pengujian kandungan metabolit sekunder ekstrak kembang 

telang mengandung flavonoid dan tanin yang mana senyawa ini termasuk ke dalam golongan 

senyawa fenolik.  Flavonoid merupakan kumpulan polifenol yang tersebar luas pada tumbuhan 

dalam bentuk glikosida yang melekat pada gula. Senyawa-senyawa yang terkandung dalam 

ekstrak kembang telang dapat ditarik oleh pelarut baik polar hingga non-polar [16][35]. 

Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Kembang Telang Secara In Vitro 

Beberapa penelitian telah mengkaji aktivitas antidiabetes dari ekstrak kembang telang 

secara in vitro. Terdapat penelitian yang melakukan pengujian aktivitas antidiabetes dengan 

melihat kemampuan penghambatan ekstrak bunga telang terhadap enzim α-glukosidase dari 

jamur Saccharomyces cerevisiae. Parameter yang diuji yakni nilai IC50 yang akan 

menggambarkan seberapa besar aktivitas penghambatan α-glukosidase. Nilai IC50 ekstrak 

metanol adalah 10,7 g/ml, yang menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang merupakan 

penghambat aktif α-glukosidase. Senyawa yang bertanggung jawab atas inhibitor α-glukosidase 

kemungkinan adalah polifenol karena sifat antioksidannya dapat mencegah kerusakan dari 

spesies oksigen reaktif dan juga mengikat dan menghambat α-amilase dan α-glukosidase [24]. 

Hal ini didukung pula oleh penelitian lainnya terkait penyerapan glukosa dalam sel ragi dan uji 

glikosilasi hemoglobin non-enzimatik. Pengujian dilakukan pada konsentrasi ekstrak sebesar 10, 

20, 30, 40 dan 50 µg/mL. Hasil menunjukkan bahwa untuk semakin tinggi konsentrasi dari 

ekstrak yang digunakan maka semakin tinggi pula % aktivitas glikosilasi hemoglobin oleh non-

enzimatik. Ekstrak etanol Clitoria ternatea menunjukkan aktivitas antidiabetes yang kuat. 

Ekstrak kembang telang menunjukkan penghambatan glikosilasi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan obat standar. Begitu pula dengan aktivitas penyerapan glukosa dalam sel ragi melalui 
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transpor glukosa secara difusi terfasilitasi. Ekstrak etanol Clitoria ternatea menunjukkan 

aktivitas yang jauh lebih tinggi pada semua konsentrasi glukosa yang menunjukkan peningkatan 

maksimum. Selain itu, α-amilase yang merupakan salah satu enzim pencernaan usus, memainkan 

peran penting dalam pencernaan karbohidrat. Salah satu metode terapi antidiabetik 

menghentikan enzim α -amilase, yakni dengan mengurangi kadar glukosa dalam darah setelah 

makan. Untuk menghasilkan glukosa dan maltosa, enzim α-amilase akan menghidrolisis ikatan α 

dari polisakarida terkait alfa besar seperti glikogen dan pati. Nantinya, inhibitor α-amilase akan 

mengikat ikatan α polisakarida dan mencegah polisakarida terpecah menjadi monosakarida dan 

disakarida. Berdasarkan pengujian yang dilakukan, ekstrak etanol dan air dari kembang telang 

menunjukkan tingkat penghambatan α-amilase yang tinggi dibandingkan dengan obat modern 

lainnya seperti acarbose [20][26]. 

Aktivitas antidiabetes suatu komponen aktif juga dapat dilihat dari kemampuannya 

menghambat pembentukan produk akhir glikasi lanjut, juga dikenal sebagai AGEs (Advanced 

Glycation End Products). Berdasarkan salah satu penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa 

dengan konsentrasi 0,25–1,00 mg/mL , ekstrak bunga telang terbukti menghambat pembentukan 

AGE dan mengurangi kadar fruktosamin dan oksidasi protein. Mekanisme ini terjadi dengan 

mengurangi kandungan protein karbonil dan mencegah penipisan tiol bebas [21]. Adanya ion 

tembaga juga menunjukkan bahwa CTE menghentikan kerusakan DNA oksidatif yang 

disebabkan MG/lisin. Flavonoid, derivat delphidin, dan quercetin-3rutinoside adalah senyawa 

yang diduga berkontribusi pada aktivitasnya. Mereka juga berkontribusi pada penguatan 

metilglikosal. Hal ini terutama karena turunan flavonoid, seperti glikosida flavonol dan 

delphinidin, yang memiliki situs aktif pada cincin posisi flavonoid C-6 dan C-8, serta gugus 

hidroksil di C-5. 

Aktivitas antidiabetes suatu komponen aktif juga dapat dilihat dari kemampuannya 

menghambat pembentukan produk akhir glikasi lanjut, juga dikenal sebagai AGEs (Advanced 

Glycation End Products). Berdasarkan salah satu penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa 

dengan konsentrasi 0,25–1,00 mg/mL , ekstrak bunga telang terbukti menghambat pembentukan 

AGE dan mengurangi kadar fruktosamin dan oksidasi protein. Mekanisme ini terjadi dengan 

mengurangi kandungan protein karbonil dan mencegah penipisan tiol bebas [21]. Adanya ion 

tembaga juga menunjukkan bahwa ekstrak kembang telang mampu menghentikan kerusakan 

DNA oksidatif yang disebabkan metilglosal (MG)/lisin. Flavonoid, derivat delphidin, dan 

quercetin-3-rutinoside adalah senyawa yang diduga berkontribusi pada aktivitasnya. Senyawa-

senyawa tersebut juga berkontribusi pada penghambatan metilglikosal. Hal ini terutama karena 

turunan flavonoid, seperti glikosida flavonol dan delphinidin memiliki situs aktif pada cincin 

posisi flavonoid C-6 dan C-8, serta gugus hidroksil di C-5 [36]. 

Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Kembang Telang Secara In Vivo 

Pengujian aktivitas antidiabetes ekstrak kembang telang secara in vivo telah dilakukan 

dengan pemberian ekstrak Clitoria ternatea L. sebanyak 150 mg/kgBB selama 21 hari terhadap 

hewan uji. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak bunga telang dapat mencegah penurunan berat 

badan pada tikus yang menderita DMT2 dan menurunkan kadar MDA. Flavonoid sebagai 
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antioksidan juga dapat memperbaiki hiperglikemia, berat badan dan jaringan, stres oksidatif, 

glikogen otot rangka, kandungan, resistensi insulin, dan aktivitas atau ekspresi enzim yang 

terlibat dalam metabolisme karbohidrat, seperti heksokinase. Flavonoid sebagai antioksidan 

diduga dapat mengatasi hiperglikemia, berat badan dan jaringan, stres oksidatif, glikogen otot 

rangka, kandungan, resistensi insulin, indeks fungsi sel, ekspresi gen Glut-4, dan apoptosis 

pankreas [15]. 

Penelitian lain juga dilakukan terhadap hewan uji yang diberi Streptozotocin 45mg/kg BB 

dan Nicotinamid 110mg/kg BB. Hasilnya menunjukkan bahwa fraksi air yang mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan antosianin berpotensi menurunkan kadar gula darah, 

tetapi tidak lebih baik dari fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat. Kelompok fraksi n-heksan dan 

fraksi etil asetat memiliki kemampuan antidiabetes yang hampir sama dengan glibenklamid [16]. 

Hal ini juga didukung dengan penelitian lainnya yang menguji aktivitas antidiabetes pada mencit 

dimana dosis maksimal 1000 mg/Kg BB memberikan penurunan kadar gula darah yang lebih 

baik. Pemberian ekstrak bunga telang (Clitorea ternatea L.) mampu menurunkan kadar glukosa 

darah mencit putih jantan dengan persentase penurunan sebesar 61% dibandingkan dengan 

kelompok dosis pembanding, kontrol positif dan kontrol negatif [18].  

Di samping, bagian bunganya yang memiliki aktivitas antidiabetes, bagian daun tanaman 

telang juga terbukti memiliki efek antidiabetes. Pengujian dilakukan terhadap pada tikus yang 

diinduksi STZ (streptozotocin). Berdasarkan pengujian tersebut, terlihat bahwa efek 

glibenklamid lebih baik dengan penurunan sebesar 39,05%, tetapi ekstrak metanol daun telang 

pada dosis 400 mg/kg turut menunjukkan penurunan gula darah sebesar 26,91% setelah 

pemberian 4 jam. Diikuti oleh ekstrak air, petroleum eter, dan terakhir kloroform dengan efek 

paling kecil [28]. 

Aktivitas antidiabetik Clitoria ternatea tidak terlepas dari senyawa kimia yang terkandung 

di dalamnya, khususnya senyawa flavonoid dan senyawa fenolik. Kandungan fenolik pada C. 

ternatea, seperti kaempferol, asam p-kumarik, delphinidin-3,5-glukosida dan delfinidin-3-

glukosida diketahui  menghambat aktivitas α-amilase serta α-glukosidase pankreas, membantu 

menjaga kestabilan hidrolisis sukrosa menjadi glukosa. Flavonoid merupakan komponen utama 

bunga telang yang memiliki sifat penghambatan radikal bebas, hidrolisis enzimatik dan anti 

inflamasi. Hal ini menunjukkan kemampuan flavonoid (rutin dan kuersetin) sebagai antioksidan 

dan agen hipoglikemik, membantu mencegah stres oksidatif dan melindungi sel β pankreas serta 

mengurangi kadar gula darah dan juga meningkatkan stimulasi pelepasan insulin [27][37].  

Potensi Pengembangan Suplemen Antidiabetes Ekstrak Kembang Telang 

Penggunaan suplemen sebagai terapi suportif pada pasien diabetes dapat dilakukan. Hal ini 

tentunya karena penggunaan suplemen yang mengandung komponen-komponen alamai dari 

tanaman cenderung memiliki efek samping yang rendah. Pengembangan tanaman telang sebagai 

suplemen herbal antidiabetes dapat dilakukan karena selain sudah terbukti baik secara in vitro 

maupun in vivo, terdapat penelitian yang telah melakukan pengujian dengan subjek berupa 

individu yang sehat. Dalam penelitian yang meneliti sifat antihiperglikemia ekstrak bunga telang, 

15 pria sehat berusia rata-rata 22,53 tahun dengan indeks massa tubuh rata-rata 21,57 Kg/m2 
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telah diberikan diet minuman yang mengandung 50 gram sukrosa. Setelah 30 menit, subjek yang 

mengonsumsi minuman mengandung sukrosa dan ekstrak bunga telang (2 g/400 ml air atau 

setara dengan 2,16 mg delfinidin 3-glukosida) memiliki kadar glukosa plasma dan insulin post 

prandial yang lebih rendah. Dengan demikian maka disimpulkan bahwa konsumsi ekstrak bunga 

telang dapat meningkatkan kapasitas antioksidan plasma dan mengurangi kadar Malon 

Dialdehida (MDA) yang merupakan penanda stress oksidatif [37]. Berdasarkan data tersebut, 

maka tanaman telang berpotensi untuk dikembangkan sebagai sebuah suplemen antidiabetes 

yang dapat diformulasikan baik dalam bentuk sirup, tablet maupun kapsul. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap ekstrak kembang telang 

baik secara in vitro maupun in vivo, maka dapat disimpulkan bahwa tanaman telang berpotensi 

untuk dikembangkan sebagai sebuah suplemen herbal yang dapat dikonsumsi oleh penderita 

diabetes dengan efektivitas yang sebanding dengan penggunaan obat-obatan antidiabetes modern 

lainnya seperti metformin dan glibenklamid. Ekstrak kembang telang memiliki kandungan 

senyawa flavonoid dan antosianin dengan aktivitas farmakologi yang teruji mampu mencegah 

kerusakan sel  pankreas serta meningkatkan sensitivitas insulin sehingga mampu menurunkan 

kadar glukosa darah. 
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